
 
 

IMPLEMENTASI MEDIA PENGOLAHAN 

BAHAN BEKAS UNTUK MENINGKATKAN 

MOTORIK HALUS PADA ANAK KELOMPOK 

JERUK KB PAKARTI BUNDA KECAMATAN 

BOJONG KABUPATEN PEKALONGAN 
 

 

SKRIPSI 
 

Diajukan sebagai salah satu syarat memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 
 

Oleh : 
 

KHOFIFATUL LISANIYAH 

NIM. 2420063 
 

 

 

PROGRAM STUDI 

PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2024



 
 

i 
 

IMPLEMENTASI MEDIA PENGOLAHAN 

BAHAN BEKAS UNTUK MENINGKATKAN 

MOTORIK HALUS PADA ANAK KELOMPOK 

JERUK KB PAKARTI BUNDA KECAMATAN 

BOJONG KABUPATEN PEKALONGAN 
 

 

SKRIPSI 
 

Diajukan sebagai salah satu syarat memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 
 

Oleh : 
 

KHOFIFATUL LISANIYAH 

NIM. 2420063 
 

 

 

PROGRAM STUDI 

PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2024 



ii 

 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

  



 
 

iii 
 

NOTA PEMBIMBING 

  





 
 

v 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 15/1987 dan 0543 

b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba‟ B Be ب

 ta‟ T Te ث

 sa‟ Ṡ s (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ha‟ Ḣ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ẑ zet (dengan titik diatas) ذ

 ra‟ R Er ز

 Z Z Zet ش

 S S Es ض

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 T ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain „ koma terbalik (diatas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha‟ Ha Ha ه

 Hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis 

rangkap. 

Contoh :    نصل= nuzzala 

 bihinna =بهنّ      

III. Vokal Pendek 

Fathah (o‟_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditulis I, dan dammah (o_ ) 

ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u 

panjang ditulis u, masing-masing dengan tanda penghubung (~) 

diatasnya. 

Contoh : 

1. Fathah + alif ditulis a, seperti   فلاditulis fala. 

2. Kasrah + ya‟ mati ditulis I seperti:  تفصيل  ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti  اصىل  ditulis usul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati ditulis ai   الصهيليditulis az-Zuhaili. 

2. Fathah + wawu ditulis au   الدولتditulis al-Daulah. 

VI. Ta‟ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan 

terhadap arab yang sudah diserap kedalam bahasa Indonesia 
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seperti shalat. Zakat dan sebagainya kecuali bila dikehendaki 

kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh : 

 .ditulis bidayah al-hidayahبدايت الهدايت 

VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi 

vocal yang mengiringinya, seperti   انditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing 

apostrof, ( , ) seperti  شييditulis syai,un. 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vokal hidup, maka ditulis 

sesuai dengan bunyi vokalnya, seperti   زباءب ditulis raba‟ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis 

dengan lambing apostrof ( , ) seperti  تاخرونditulis ta 

„khuzuna. 

VIII.   Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti  البقسةditulis al-

Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, hurif „I‟ diganti dengan huruf 

syamsiyah yang bersangkutan, seperti  النساءditulis an-Nisa‟. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut 

penulisannya, seperti :  ذوي الفسودditulis zawi al-furud atau   آهل

  .ditulis ahlu as-sunnah السنت 
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ABSTRAK 

Khofifatul Lisaniyah 2024, “ Implementasi Media Pengolahan Bahan 

Bekas Untuk Meningkatkan Motorik Halus Pada Anak Kelompok Jeruk 

KB Pakarti Bunda ”. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Anak Usia Dini Universitas 

Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing : 

Mohammad Irsyad, M.Pd.I 

Kata Kunci : Implementasi Guru, Bahan Bekas, Motorik Halus, Anak 

Usia Dini 

Kemampuan motorik halus merupakan salah satu aspek 

perkembangan yang penting untuk distimulasi dimana kemampuan ini 

menjadi pendukung perkembangan anak yang lain. Berdasarkan 

observasi awal yang telah dilakukan di kelompok Jeruk KB Pakarti 

Bunda, guru disana sudah memiliki beberapa implementasi yang 

menarik guna menstimulasi kemampuan motorik halus anak usia dini. 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

upaya tentang Implementasi Media Pengolahan Bahan Bekas untuk 

Meningkatkan Motorik Halus pada Anak Kelompok Jeruk KB Pakarti 

Bunda. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: Bagaimana implementasi media 

pengolahan bahan bekas yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan 

kemampuan  motorik halus peserta didiknya melalui media dari bahan 

bekas ? Apa saja faktor penghambat dan solusinya dari pengolahan 

media bahan bekas dalam meningkatkan kemampuan motorik halus 

anak? 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan 

pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah dengan teknik pengumpulan triangualasi yang mencangkup 

metode observasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi. 

Adapun dalam menganalisis data dilakukan menggunakan analisa data 

model miles and Hurberman yang meliputi tahap reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan Implementasi Media Bahan 

Bekas untuk meningkatkan motorik halus anak kelompok jeruk KB 

Pakarti Bunda sudah memenuhi indikator tingkat pencapaian 

perkembangan anak menurut Permendikbud 137 pada tahapan usia 3-4 
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tahun dalam beberapa kegiatannya. Guru merencanakan pembelajaran 

dengan RPPH yang berisi tema, kegiatan, pembukaan, inti, penutup, 

dan rencana evaluasi. Kemudian ada pelaksanan pembelajaran dengan 

bentuk kegiatan demonstrasi cara menggunakan gunting dengan benar, 

membuat tempat pensil, pot bunga, dan pot gantung dari botol bekas. 

Pada tahap evaluasi guru memberikan bentuk evaluasi dalam bentuk 

penilaian harian, hasil karya dan catatan anekdot. Adapun hambatan 

yang dialami guru berupa anak mudah emosi, anak tidak ada motivasi 

belajar, anak sulit diatur dan adanya keterlambatan perkembangan 

dapat diminimalisir dengan solusi seperti guru dapat memberikan 

variasi pada pembelajaran, guru memberikan motivasi belajar pada 

anak, guru lebih bisa bersabar dalam memberikan pendampingan 

belajar pada anak dan guru lebih memperhatikan karaker serta 

kemampuan anak didik. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Di era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi 

berkembang semakin pesat. Hal ini menimbulkan dampak yang 

berbeda-beda, baik positif maupun negatif. Penting atau tidaknya 

mengikuti perkembangan zaman dapat dianggap penting. Seiring 

dengan perubahan zaman yang menyebabkan perkembangan 

teknologi semakin pesat, orang tua dan tenaga kependidikan harus 

lebih mampu berpikir kritis. Berpikir kritis artinya harus dilakukan 

oleh orang tua dan pendidik benar-benar memantau proses sedini 

tumbuh kembang anaknya mungkin, agar aspek-aspek tumbuh 

kembang anak yang harus dirangsang dan dioptimalkan sejak anak 

perempuan atau bahkan dalam kandungan, sudah sesuai dengan 

apa yang diharapkan, khususnya dalam yang satu ini. Dalam hal 

ini, yaitu perkembangan keterampilan motorik anak seiring dengan 

mulainya anak menggunakan keterampilan motorik dan 

sensoriknya. 

Anak usia dini merupakan individu yang unik, dan selama 

tahun (0-6) perkembangan seorang anak disebut masa emas 

(golden age), atau lebih umum disebut masa emas (golden age). 

Sebabnya, selain karena setiap orang mempunyai karakteristik 

yang berbeda-beda, terlebih lagi masa kanak-kanak merupakan 

masa keemasan pertumbuhan dan perkembangan yang dilalui oleh 

seseorang dan mengalaminya. Tentu saja masa remaja merupakan 

masa yang sensitif bagi anak, karena pada masa ini anak mudah 

mendapat rangsangan dari lingkungannya. Oleh karena itu, 

keberadaan lembaga pendidikan dasar mempunyai pengaruh yang 

besar dalam perjalanan menuju jenjang yang lebih tinggi, terlebih 

lagi lembaga pendidikan dasar juga merupakan tumpuan jenjang 

pendidikan yang mewakili kualitas para bangsawan. Sangat 

berpengetahuan dan mampu mengikuti perubahan yang cepat dan 

teknologi (Winarsih, 2019:5). 
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Kemampuan keterampilan motorik halus adalah 

keterampilan fisik yang melibatkan otot-otot kecil yang mana 

gerakan lebih menuntut koordinasi mata dan tangan. Saraf motorik 

halus ini dapat dilatih dan dikembangkan dengan melalui kegiatan 

menganyam, melipat kertas, mewarnai, menggunting kertas, 

menggambar, meronce, dan menulis untuk mencapai keterampilan 

motorik halus yang baik maka pendidik harus memberikan 

stimulasi kepada anak guna menunjang pencapaian keterampilan 

motorik halus yang optimal (Suryani, 2019:7). 

Dan perkembangaan keterampilan motorik halus anak sangat 

terkait dengan keterampilan fisik yang melibatkan otot-otot kecil 

dan koordinasi tangan dan mata. Setiap anak dapat mencapai 

tingkat perkembangan motorik halus yang optimal asalkan 

mendapat rangsangan yang tepat. Keterampilan motorik halus 

anak berbeda-beda kekuatan dan ketepatannya, anak harus diberi 

rangsangan untuk mengembangkan pikiran dan motorik halusnya, 

terutama dalam hal pendengaran anak, serta respon dan 

rangsangan pendengaran anak. Keterampilan motorik anak 

dipengaruhi oleh lingkungan dan orangtua, dan keterampilan anak 

meningkat dan menurun terutama pada awal kehidupan (Agustina, 

2018:15). 

Selain motorik halus juga terdapat perkembangan pada anak 

yaitu motorik kasar yaitu kemampuan menggerakkan tubuh 

dengan menggunakan otot-otot besar, sebagian besar atau seluruh 

motorik yang diperlukan anak untuk duduk dan menendang. 

Berlari, memanjat, menuruni tangga, dan lain-lain. Keterampilan 

motorik anak mendahului keterampilan motorik halus, misalnya 

anak menggenggam benda besar sebelum benda kecil. Sebab anak 

belum mampu mengendalikan gerakan jari-jarinya untuk motorik 

halusnya seperti melompat, memotong, dan lain-lain (Taopik 

Rahman, 2020:8). 

Anak-anak pada usia ini berada pada tahap sensitif dimana 

mereka dengan mudah mampu menyerap rangsangan dari luar dan 

efek yang dirasakan melalui panca inderanya, sehingga penting 

untuk mulai mendidiknya sedini mungkin. Gangguan pada 
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perkembangan motorik halus menyebabkan terhambatnya proses 

pembelajaran di sekolah yang menimbulkan berbagai macam 

perilaku yaitu malas menulis, berkurangnya minat belajar, 

kepribadian anak juga terpengaruh, misalnya anak merasa rendah 

diri, ragu-ragu dan sering cemas. ketika menghadapi lingkungan. 

Perkembangan motorik halus yang tertunda berarti perkembangan 

motorik halus yang berada di bawah usia normal anak. Akibatnya, 

pada usia tertentu anak belum mampu melakukan tugas-tugas 

perkembangan yang sesuai dengan kelompok usianya. Bahaya 

penyebab keterlambatan perkembangan motorik, ada yang bisa 

dikendalikan dan ada pula yang tidak. Keterlambatan tersebut 

disebabkan oleh kurangnya kesempatan anak dalam mempelajari 

keterampilan motorik, terlalu banyaknya dukungan orang tua, atau 

kurangnya motivasi belajar anak dan kurangnya rangsangan (Siti 

Munawaroh, 2019:3). 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) diselenggarakan dengan 

memberikan kesempatan belajar yang sesuai dengan tumbuh 

kembang anak. Proses pembelajaran PAUD menitikberatkan pada 

pengembangan ide dan kreativitas sesuai tingkat kognitif anak. 

Kita perlu memikirkan pendidikan sebagai cara hidup anak agar 

mereka bisa hidup. Keberhasilan pendidikan tergantung pada 

keberhasilan pelaksanaan proses belajar mengajar. Ada banyak 

aspek proses dan aktivitas belajar yang disukai anak (Wilda, 

2022:25). Salah satunya adalah permainan yang diperlukan untuk 

membina dan merangsang kreativitas anak sesuai dengan 

kemampuan anak. Oleh karena itu, memberikan rangsangan yang 

baik dan sempurna merupakan salah satu hal yang sangat 

membantu tumbuh kembangnya. Pada masa ini, anak-anak 

mengerjakan hal-hal dasar seperti perkembangan fisik, kognitif, 

bahasa, emosional, sosial, harga diri, dan akademik. Selain itu 

dapat mengembangkan daya kreatif setiap anak. Anak juga harus 

mendapat bimbingan yang tepat agar anak dapat mengembangkan 

kekuatan dan kemampuannya secara produktif yang bermanfaat 

bagi dirinya, keluarganya, dan masyarakat luas (Hilyatuna, 
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2020:14). 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di 

KB Pakarti Bunda Desa Menjangan Kecamatan Bojong 

Kabupaten Pekalongan. Penulis melakukan wawancara dengan 

menurut keterangan yang diberikan oleh Ibu Ita Mistakhulia 

selaku guru kelas kelompok jeruk, implementasi dengan 

menggunakan media bahan bekas ini  untuk model pembelajaran 

terkait motorik halus anak dengan berbagai penggunaan bahan 

bekas yang ada disekitarnya yang dibentuk semacam pot gantung 

untuk tempat tanaman, bros baju dari kain perca dan masih banyak 

lagi. Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan yaitu guru 

memberitahukan kepada siswanya bahwa pembelajaran hari ini 

adalah tentang bahan bekas lalu guru memberikan botol atau 

bahan bekas lainnya yang digunakan pada hari itu juga. Penerapan 

dengan pembelajaran bahan bekas ini anak menjadi terlatih 

motorik halusnya seperti melatih mengkoordinasikan jari-jarinya 

supaya terlatih untuk memegang gunting (Ita Mistakhulia, 2024). 

Berawal dari pemaparan problematika yang dialami anak 

dalam kemajuan zaman tersebut, penulis tertarik untuk 

mengangkat permasalahan ini dalam tersebut dalam bentuk 

penelitian dengan judul : “IMPLEMENTASI MEDIA 

PENGOLAHAN BAHAN BEKAS UNTUK 

MENINGKATKAN MOTORIK HALUS PADA ANAK 

KELOMPOK JERUK KB PAKARTI BUNDA 

KECAMATAN BOJONG KABUPATEN PEKALONGAN” 

1.2. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi 

yang didapatkan adalah sebagai berikut : 

1. Guru harus mengimplementasikan media pengolahan bahan 

bekas untuk meningkatkan perkembangan motorik halus anak di 

lembaga KB Pakarti Bunda. 

2. Minimnya guru untuk mengimplementasikan pengolahan 

barang bekas yang digunakan untuk perkembangan motorik 

halus anak yang kurang diterapkan. 
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3. Faktor penghambat yang terkadang bisa mengakibatkan 

terhalangnya proses pembelajaran berlangsung, akan tetapi bisa 

diminimalisirkan dengan solusi yang ada supaya kegiatan 

tersebut bisa dilaksanakan dengan baik. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dari latar belakang yang sudah 

dijabarkan diatas yaitu : 

1. Lokasi Penelitian 

Untuk lokasi penelitian yaitu berada di KB Pakarti Bunda 

Menjangan tepatnya di desa Menjangan, Kecamatan Bojong, 

Kabupaten Pekalongan. 

2. Kelompok Usia 

Didalam penelitian ini peneliti hanya mengambil usia 3-4 

tahun dikelas jeruk. 

3. Fokus pada Implementasi Pembelajaran Bahan Bekas untuk 

Menstimulasi Motorik Halus. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dan 

membatasi permasalahan yang akan dibahas agar terfokus dan 

terarah, maka dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi media pengolahan bahan bekas yang 

dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan  motorik 

halus peserta didiknya melalui media dari bahan bekas di KB 

Pakarti Bunda ? 

2. Apa saja faktor p e n g h a m b a t  dan solusinya dari pengolahan 

media bahan bekas dalam meningkatkan kemampuan motorik 

halus anak di KB Pakarti Bunda? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut, maka dapat diketahui tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana implememntasikan media 

pengolahan bahan bekas dalam meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dan solusinya 
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dari media bahan bekas untuk melatih motorik halus anak. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian ini diharapkan dapat 

menghasilkan temuan yang memberikan manfaat yang baik, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis diharapkan dapat bermanfaat serta 

menambah pengetahuan terutama tentang upaya apa yang dapat 

diambil didalam meningkatkan kemampuan motorik halus 

melalui kemampuan dari berbagai bahan bekas yang dikreasikan 

menjadi keterampilan yang akan menghasilkan pengembangan 

anak yang sangat mengesankan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah peningkatan 

dalam mengenai motode pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan motorik halus peserta didik. 

Dalam hal ini guru bisa mengetahui bagaimana upaya yang 

dapat digunakan  dalam meningkatkan kemampuan tersebut 

melalui pembelajaran keterampilan anak melalui bahan bekas 

tersebut. 

b. Bagi Peserta Didik 

 Ini tentu sangat bermanfaat bagi peserta didik dalam 

hal ini anak usia dini khususnya. Karena dengan 

dilakukannya penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan 

motorik sejak anak usia dini,  sehingga anak nantinya dapat 

tumbuh menjadi pribadi yang unggul dan berkualitas. 

c. Bagi Pendidik 

Memberikan pandangan, bahan evaluasi diri dan 

perbaikan dalam metode pembelajaran yang bagaimana 

pendidik ini supaya mendalami kemampuan motorik halus 

melalui keterampilan dari bahan bekas. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat menambah berbagai media untuk 

peningkatan bahan evaluasi bagi peneliti lain yang  sedang 

mengkaji demikan. Agar peneliti lain juga mampu 
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menerapkannya di lembaga lain untuk bahan 

pembelajarannya, sehingga banyak tumbuh generasi muda 

yang berkualitas yang dibentuk sejak usia dini 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

peneliti mengenai “Implementasi Media Pengolahan Bahan Bekas 

untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus pada Anak 

Kelompok Jeruk”. Maka peneliti dapat memberikan kesimpulan 

sebagai berikut : 

       1. Implementasi guru dalam menstimulasi aspek motorik halus di 

KB Pakarti Bunda diantaranya guru merencanakan 

pembelajaran berupa RPPH yang berisikan didalam 

dokumennya yaitu tema, kegiatan, pembukaan, inti, media yang 

digunakan, penutup dan rencana evaluasi. Kemudian 

pelaksanaannya terdapat bentuk kegiatan yang dilakukan untuk 

menstimulasi motorik halus anak di KB Pakarti Bunda ini 

dengan guru mengajarkan anak bagaimana cara mengelola 

bahan bekas untuk dijadikan bahan pembelajaran yang baik, 

dengan nantinya bisa memahamkan anak nilai guna bahan bekas 

setelah dibuat menjadi olahan contohnya seperti tempat pensil 

dan pot gantung. Dan disini guru juga mengajarkan anak 

bagaimana cara memegang pensil dan cara menggunakannya 

dengan baik. Pada langkah yang terakhir guru melakukan 

evaluasi guna memberikan penilaian pada kegiatan yang telah 

dilakukan oleh anak, di lembaga KB Pakarti Bunda guru 

memberikan penilaian hasil karya, penilaian harian dan catatan 

anekdot. 

2. Faktor penghambat dan solusi dari implementasi media 

pengolahan bahan bekas untuk meningkatkan motorik halus 

anak diantaranya yaitu : anak mudah emosi, anak tidak ada 

motivasi belajar, anak sulit diatur, dan adanya keterlambatan 

anak dalam menangkap pembelajaran. Adapun solusi untuk 

meminimalisir hambatan tersebut adalah : guru dapat 

memberikan pembelajaran yang bervariasi, guru memberikan 

motivasi dan apresiasi untuk kegiatan yang bisa dilakukan anak, 

guru lebih bisa bersabar dalam memberikan pendampingan pada 
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anak, serta harus memperhatikan selalu karakter dan 

kemampuan di setiap anak. 

 5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi media 

pengolahan bahan bekas untuk meningkatkan kemampuan motorik 

halus pada anak kelompok jeruk di KB Pakarti Bunda, peneliti 

mencoba untuk memberikan beberapa saran diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Bagi Pendidik 

Bagi pendidik terutama untuk guru wali kelas kelompok 

jeruk, perlu adanya implementasi yang lebih lanjut lagi yang 

kaitannya pada anak yang masih kurang dalam aspek motorik 

halusnya, kemudia dalam pelaksanaan pembelajaran guru dapat 

memberikan variasi dalam kegiatannya agar anak tidak mudah 

bosan. Selalu mengajarkan anak bagaimana cara memegang dan 

menggunakan gunting dengan baik supaya tidak 

menerapkannya dengan sembahanan.  

Untuk suatu penyusunann RPPH di lembaga sudah baik 

dan sesuai dengan teori-teori terdahulu dan bisa dipahami isi 

dari dokumen tersebut. Akan tetapi sedikit saran supaya proses 

penyusunan RPPH tetap dilaksanakan sebelum memulai adanya 

siswa baru, jangan sampai proses penyusunannya setelah anak 

masuk baru menyusun RPPH. Dan tambahan saran lagi untuk 

penyusunan RPPH sebaiknya selalu diupdate sesuai dengan 

kurikulum yang terbaru. Serta bentuk evaluasinya harus 

dikembangkan lagi tidak hanya tiga evaluasi yang digunakan. 

2. Bagi Peserta Didik 

 Bagi peserta didik khususnya pada siswa-siswi KB 

Pakarti Bunda, agar lebih bersemangat dalam menerima materi 

pembelajaran, selalu mengikuti dan patuh terhadap guru saat 

proses belajar sedang dimulai supaya tidak tertinggal dan dapat 

melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 

3. Bagi Pembaca 

 Bagi pembaca yang akan melakukan penelitian terkait 

implementasi media pengolahan bahan bekas untuk 



 

 

69 

 

 

meningkatkan motorik halus pada anak agar dapat memahami 

implementasi apa saja yang dilakukan guru guna menstimulasi 

motorik halus anak usia dini serta hambatan yang menyertai 

sekaligus solusi yang digunakan untuk meminimalisir adanya 

permasalahan motorik halus anak yang kurang. 
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